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ABSTRACT

THE DIFFERENCES OF MENTAL HEALTH STATUS OF
WOMEN AT REPRODUCTIVE AGE POST TOTAL
AND SUPRAVAGINAL HYSTERECTOMY

By
Nindy Maharani

Hysterectomy is an operative procedure to remove the uterus which is performed in
90% of benign gynecological cases. Abdominal hysterectomy is the maximum often
accomplished manner and is the proper preference in treating numerous gynecological cases.
This manner is split into strategies primarily based totally on the tissue removed, particularly
general and supravaginal hysterectomy. In some countries, the incidence of hysterectomy is
increasing in women of reproductive age. Hysterectomy can cause psychological problems that
affect a woman's quality of life. This study aims to determine differences in mental health status
of women of reproductive age after total and supravaginal hysterectomy.

This study is an analytic observational study with a design cross-sectional. This
research was conducted at Dr. RSUP. M. Djamil Padang with a total sample of 30 patients
after total hysterectomy and 30 patients after supravaginal hysterectomy. The instrument used
was a mental health questionnaire SRQ-20, then analyzed using the test chi-square.

The result of this study is that respondents who experience mental health disorders are
most common in respondents after total hysterectomy (68%) compared to respondents after
supravaginal hysterectomy (32%). In this study, a significant difference was found between the
mental health status of women of reproductive age after total and supravaginal hysterectomy
(p = 0.036)

The conclusion of this study is that mental health disorders are more common in women
after total hysterectomy than after supravaginal hysterectomy.

Keywords: Hysterectomy, Total Hysterectomy, Supravaginal Hysterectomy, Reproductive Age,
Mental Health.
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Histerektomi adalah tindakan operatif untuk mengangkat uterus yang dilakukan pada
90% kasus ginekologi jinak. Histerektomi abdominal adalah tindakan yang yang paling sering
dilakukan dan menjadi pilihan tepat dalam mengatasi berbagai kasus ginekologi. Tindakan ini
terbagi menjadi dua prosedur berdasarkan jaringan yang diangkat, yaitu histerektomi total dan
supravaginal. Di beberapa negara, kejadian histerektomi meningkat pada wanita usia
reproduktif. Histerektomi dapat menimbulkan masalah psikologis yang mempengaruhi kualitas
hidup seorang wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan status kesehatan
mental wanita usia reproduktif pasca histerektomi total dan supravaginal.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Penelitian ini dilakukan di RSUP Dr. M. Djamil Padang dengan jumlah sampel
sebanyak 30 pasien pasca histerektomi total dan 30 pasien pasca histerektomi supravaginal.
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner kesehatan mental SRQ-20, kemudian dianalisis
menggunakan uji chi-square.

Hasil dari penelitian ini adalah responden yang mengalami gangguan kesehatan mental
terbanyak terjadi pada responden pasca histerektomi total (68%) dibandingkan dengan
responden pasca histerektomi supravaginal (32%). Dalam penelitian ini ditemukan perbedaan
signifikan antara status kesehatan mental wanita usia reproduktif pasca histerektomi total dan
supravaginal (p = 0,036)

Kesimpulan dari penelitian ini adalah gangguan kesehatan mental lebih banyak terjadi
pada wanita usia reproduktif pasca histerektomi total dibandingkan dengan pasca histerektomi
supravaginal.

Kata Kunci: Histerektomi, Histerektomi Total, Histerektomi Supravaginal, Usia Reproduktif,
Kesehatan Mental.



